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ABSTRAK

Pajak adalah salah satu sumber penerimaan negara yang utama. Namun, rasio
pajak Indonesia masih berada di bawah rata-rata kawasan Asia dan Pasifik. Salah
satu penyebab terjadinya hal tersebut dikarenakan masih banyaknya tindakan
penggelapan pajak yang terjadi di Indonesia. Persepsi atas penggelapan pajak
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang bersumber dari internal dan eksternal wajib
pajak. Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan beberapa faktor penyebab
terjadinya penggelapan pajak, melalui program automatic exchange of
information (AEol) , pengampunan pajak, dan crime perception.

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif dengan penentuan
sampel menggunakan kategori non probability sampling dan metode sampling
purposive. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 100 orang wajib pajak pribadi
KPP Pratama Singaraja, yang didapatkan dari perhitungan menggunakan rumus
slovin. Penyebaran kuesioner dilakukan selama 30 hari, yang disebarkan melalui
media sosial dan juga ditemui langsung. Data yang telah diperoleh kemudian
direkapitulasi untuk dilakukan analisis statistik dengan SmartPLS 4.1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program AEol berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap penggelapan pajak. Selain itu, pengampunan pajak
berpengaruh negatif signifikan terhadap penggelapan pajak. Crime perception
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak. Menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya perpajakan sejak dini merupakan salah satu hal yang
penting dilaksanakan untuk meningkatkan kepatuhan dan kesadaran wajib pajak.
Melakukan sinegritas antara wajib pajak dengan pemerintah akan memperkuat
bidang perpajakan di Indonesia pada masa mendatang.

Kata Kunci: Penggelapan Pajak, AEol, Pengampunan Pajak, Crime
Perception



THE DETERMINANTS OF PERCEIVED TAX EVASION THROUGH THE
AEOI PROGRAM, TAX AMNESTY, AND CRIME PERCEPTION

Selvia Nafisa

2015654028
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

Taxes are one of the primary sources of government revenue. However,
Indonesia’'s tax ratio remains below average for the Asia-Pacific region. One
contributing factor to this is the prevalence of tax evasion in Indonesia. Perceptions
of tax evasion are influenced by several factors stemming from both internal and
external sources related to taxpayers. This study aims to elucidate some of the
factors contributing to tax evasion through the automatic exchange of information
(AEol) program, tax amnesty, and crime perception.

This research employs a quantitative approach, with sampling determined
through non-probability sampling categories and purposive sampling methods. The
sample consists of 100 individual taxpayers from KPP Pratama Singaraja,
calculated using the Slovin formula. The questionnaires were distributed over a 30-
day period, both via social media and in person. The collected data were then
compiled for statistical analysis using SmartPLS 4.1.

The findings indicate that the AEol program has a negative but insignificant
effect on tax evasion. Additionally, tax amnesty has a significant negative impact
on tax evasion. Crime perception, on the other hand, has a significant positive effect
on tax evasion. Promoting awareness of the importance of taxation from an early
age is crucial for enhancing taxpayer compliance and awareness. Building synergy
between taxpayers and the government will strengthen the taxation sector in
Indonesia in the future.

Keywords: Tax Evasion, AEol, Tax Amnesty, Crime Perception
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu pilar utama dalam pendapatan negara Indonesia adalah
sebagian besar berasal dari sektor perpajakan (Kemenkeu, 2024; Reza et al.,
2023). Indonesia pada tahun 2023 menghimpun penerimaan dalam negeri
sebesar Rp2.761,3 triliun rupiah. Sektor perpajakan memainkan peranan
utama dalam penerimaan negara, menyumbang sebesar Rp2.155,4 triliun atau
setara dengan 106,6% dari target APBN dan 101,7% dari target yang
ditetapkan dalam Perpres 75/2023. Pertumbuhan sektor perpajakan
mencatatkan kenaikan sebesar 5,9% dibandingkan dengan realisasi tahun
2022 (Kemenkeu, 2024). Melihat begitu pentingnya sektor perpajakan dalam
perekonomian Indonesia, mengharuskan pemerintah untuk meningkatkan
rasio pajak Indonesia.

Rasio pajak Indonesia di Asia dan Pasifik berada pada posisi 12,1%
(OECD, 2024). Walaupun lebih tinggi dari tahun 2021 yaitu sebesar 10,9%
hal ini tidak mengubah status Indonesia sebagai negara yang memiliki tax
ratio dibawah rata-rata negara kawasan Asia dan Pasifik (OECD, 2024).
Posisi ini membuat Indonesia berada dalam lima negara terendah di bawah
Malaysia dan Singapura (OECD, 2024; Candra, 2024). Berdasarkan laporan
Tax Justice Network (2023), Indonesia kehilangan $2,806 Triliun setiap
tahunnya atas penyalahgunaan pajak seacara global. Penyalahgunaan pajak

yang terjadi di Indonesia salah satunya diakibatkan oleh tindakan tax evasion



dan tax avoidance (Rahmayanti dan Merkusiwati, 2023). Tax evasion atau
sering Kkita sebut sebagai penggelapan perpajakan adalah upaya untuk
mengurangi pembayaran dengan cara yang tidak sah (ilegal), sedangkan tax
avoidance adalah upaya untuk mengurangi pembayaran pajak secara sah
dengan memanfaatkan celah hukum yang ada (legal) (Kirchler et al., 2003;
Ariyanto et al., 2020; Folloni dan Miranda, 2024).

Direktorat Jendral Pajak (DJP), selaku pemangku wewenang
perpajakan, melakukan reformasi perpajakan. Pemberlakuan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2017 Tentang Akses Informasi Keuangan untuk
Kepentingan Perpajakan, adalah salah satu reformasi yang dilakukan untuk
meminimalkan kegiatan penghindaran dan penggelapan perpajakan (Narulita
dan Pohan, 2023). Hal ini merupakan tindak lanjut dari kerja sama pertukaran
informasi perpajakan secara otomatis melalui program automatic exchange
of information (AEol). Selain itu hal tersebut merupakan bentuk kerja sama
negara Indonesia selaku negara anggota G20 dengan penerapan prinsip
penghindaran dan penggelapan pajak Base Erosion and Profit Shifting
(BEPS) (Narulita dan Pohan, 2023).

Tindakan penggelapan pajak erat kaitannya dengan kepatuhan pajak.
Hal ini adalah permasalahan secara global, khususnya di negara berkembang.
Mengingat tinggi dan rendahnya kepatuhan Wajib Pajak akan berdampak
terhadap penerimaan pajak Indonesia. Selaras dengan hal tersebut, menjadi
sebuah indikasi bahwa risiko terjadinya perilaku penggelapan pajak cukup

besar apabila tingkat kepatuhan pajak rendah (Efendi dan Sandra, 2022).



Kepatuhan pajak dapat dibagi menjadi kepatuhan wajib pajak orang pribadi
dan kepatuhan wajib pajak badan. Secara umum, kepatuhan wajib pajak
badan cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan wajib pajak orang pribadi
(OECD, 2023b; Slemrod dan Weber, 2012; Torgler dan Schaltegger, 2022).
Ini disebabkan oleh risiko besar yang dihadapi wajib pajak badan terkait
dengan audit, denda, dan kerusakan reputasi yang dapat berdampak pada
bisnis mereka (Allingham dan Sandmo, 1972; Cnossen, 2000; OECD, 2023b;
Slemrod dan Weber, 2012; Torgler dan Schaltegger, 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini memfokuskan pada wajib pajak orang pribadi, khususnya pada
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Singaraja sebagai objek studi
penelitian.

Kepatuhan pajak wajib pajak orang pribadi (WPOP) pada Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Singaraja pada lima tahun terakhir dapat
dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1. 1

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi KPP Pratama SingarajaTahun 2019-2023

jumlah  SPT SPT Rasio Realisasi
Tahun Tidak Tingkat PPh 25/29 OP
WPOP  Masuk
Masuk  Kepatuhan
2019 69.990 40.161 29.829 57.4% 7.623.138.754
2020 71.440 45.036 26.404 63.0% 7.162.154.424
2021 68.041 46.660 21.381 68.6% 7.784.592.303
2022 56.368 47.019 9.349 83.4% 10.286.162.710
2023 49,558 31.885 17.673 64.3% 13.158.936.175

2024 51201 |

Sumber : Kantor KPP Pratama Singaraja, 2023

Data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rasio tingkat kepatuhan

WPOP berkisar antara 57,4% hingga 83,4%. Berdasarkan kategori yang ada,



rentang 55%-64% menunjukkan kepatuhan rendah, 65%-79% menunjukkan
kepatuhan sedang, dan 80%-89% menunjukkan kepatuhan tinggi
(Nurkancana dan Sunartana, 1990; Ramadhani, 2022). Dari informasi ini,
dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan WPOP di KPP Pratama
Singaraja belum mencapai hasil yang optimal. Data pelaporan SPT Tahunan
Orang Pribadi untuk tahun 2023 menunjukkan bahwa masih ada 17.673 wajib
pajak yang belum memenuhi kewajiban perpajakannya. Ini mengindikasikan
adanya fluktuasi yang signifikan dalam tingkat kepatuhan WPOP di KPP
Pratama Singaraja.

Penggelapan pajak dapat di dasarkan pada dua teori yang menjadi
pendukung utama, yaitu teori atribusi dan teori perilaku terencana.
Masyarakat mengamati suatu perilaku dan masyarakat menarik kesan diakhir
apakah hal tersebut ditumbuhkan secara internal memang berasal dari dalam
diri sendiri, ataukah berasal dari eksternal yang ditimbulkan dari keterpaksaan
atas kondisi yang mempengaruhinya diluar diri (Heider, 1958; Weiner
Bernard, 1985; Urhahne dan Wijnia, 2023). Konidisi inilah dapat dijelaskan
dengan teori atribusi, untuk memahami apakah sebab akibat dari suatu
perilaku itu memiliki asal usul secara eksternal atau internal (Robbins dan
Judge, 2008; Mumu et al., 2020). Pada penelitian yang disajikan oleh peneliti,
teori ini dicerminkan dalam variabel independen, yaitu program AEol dan
pengampunan pajak. Masyarakat enggan melakukan pembayaran pajak
dikarenakan hal tersebut tidak berdampak langsung ke dalam dirinya dan juga

sebuah persepsi yang muncul di kalangan masyarakat bahwa tidak membayar



pajak bukanlah suatu hal yang fatal atau menimbulkan kejahatan. Teori
perilaku terencana (Theory of Planned Behaviour) mampu menjelaskan
fenomena crime perception tersebut. Keinginan untuk melakukan suatu
perbuatan selalu didahului atas adanya niat dan motivasi (Ajzen, 1991, 2020).

Terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi pandangan wajib pajak
terhadap penggelapan pajak. Faktor pertama yaitu program automatic
exchange of information (AEol). Menurut penelitian Ispriyarso (2020) AEol
merupakan sistem pertukaran data antar negara untuk mengetahui dan
mengawasi adanya penggelapan pajak yang dilakukan. Informasi yang
dikirimkan mencakup data tentang penghasilan wajib pajak, termasuk
dividen, bunga, royalti, gaji, dan pensiun (DJP, 2023a, 2023b). Menurut
penelitian Aprilina (2020) bahwa e-commerce, berpengaruh positif terhadap
niatan penghindaran pajak, sedangkan automatic exchange of information
(AEol), self assesment, tidak berpengaruh terhadap niat penghindaran pajak.
Kemudian, penelitian Astuti dan Abbas (2023) menjelaskan bahwa
penggunaan AEol untuk memperbaiki kepatuhan wajib pajak, khususnya
individu dengan kekayaan tinggi, dalam program pengungkapan sukarela di
KPP X terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan mereka. Apabila
wajib pajak semakin patuh maka otomatis tingkat tax evasion dan tax
avoidance menurun (Febyani dan Widodo, 2020). Program AEol mampu
meningkatkan pendapatan negara, dimana program AEol akan mempersulit
wajib pajak dalam penggelapan pajak, sehingga penerimaan perpajakan akan

semakin meningkat (Mufidah, 2024; Simanjuntak dan Sari, 2023). Namun,



hal itu tidak sejalan dengan penelitian Langenmayr dan Zyska (2023) bahwa
dengan adanya program AEol akan membuat celah baru dalam kecurangan
bidang perpajakan.

Faktor kedua yaitu, pengampunan pajak. Menurut penelitian Andreoni
(1991) yang dikutip dalam Luitel dan Sobel (2007), menguji antisipasi dan
strategi menghindari penggelapan pajak, menunjukkan bahwa pengampunan
pajak memiliki efek dalam mengurangi tingkat penggelapan pajak di
masyarakat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan penerimaan pajak. Hal
ini konsisten dengan temuan dari penelitian Sutrisno dan Konde (2022) yang
menyatakan bahwa pengampunan pajak memiliki dampak negatif terhadap
persepsi wajib pajak terhadap praktik penggelapan pajak, sementara sistem
penilaian diri (self assessment system) memberikan dampak positif terhadap
persepsi tersebut. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa keadilan pajak
tidak mempengaruhi persepsi wajib pajak terhadap penggelapan pajak.
Penelitian Nafsiyah dan Ekowati (2023) menjelaskan bahwa program
pengampunan pajak sukarela (PPS) kurang efektif dilaksanakan karena hanya
meningkatkan 7% yang berasal dari realisasi PPS dibagi dengan target PPS.
Namun, pada penelitian lainnya pengampunan pajak dalam program
pengungkapan sukarela (PPS) berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak (Rustandi dan Yuniati, 2022; Syahputra dan Ariani, 2023). Sejalan
dengan hal ini maka dapat ditarik kesimpulan, semakin patuh wajib pajak
maka akan semakin menurunkan tindakan tax evasion (Efendi dan Sandra,

2022).



Faktor ketiga yaitu, crime perception. Crime perception aatau persepsi
kejahatan adalah rasa tidak bersalah yang tumbuh dari dalam diri karena tidak
membayar pajak, dan merasa bahwa hal ini adalah bukan suatu hal kejahatan
yang melanggar aturan. Dimana persepsi ini kerap muncul pada masyarakat
yang menganggap bahwa melanggar pajak bukanlah hal fatal. Penelitian Onu
et al., (2019) persepsi wajib pajak terhadap tindakan atas penggelapan pajak
adalah hal yang biasa dan bukan merupakan suatu kejahatan atau bisa disebut
sebagai crime perception. Pernyataan tersebut konsisten dengan studi
sebelumnya yang dilakukan oleh Benk et al., (2015) berjudul "Perception of
tax evasion as a crime in Turkey". Penelitian ini mengungkapkan bahwa
masyarakat umum cenderung tidak menganggap penggelapan pajak sebagai
kejahatan yang serius.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, maka dipilih menjadi 3
(tiga) faktor yang dapat memengaruhi persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi
mengenai tax evasion, yaitu program AEol, pengampunan pajak, dan crime
perception. Pemilihan ketiga faktor tersebut dikarenakan masih terdapat
ketidakkonsistenan hasil pada penelitian sebelumnya, serta terdapat faktor-
faktor yang masih jarang diteliti, seperti program AEol dan crime perception.
Kemudian, Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama
Singaraja sebagai objek dalam penelitian ini, hal ini dikarenakan adanya
fluktuasi data dari tahun 2019-2023. Berdasarkan hal tersebut maka
dilakukanlah pengkajian ulang yang dilaksanakan pada penelitian ini. Tujuan

penelitian ini adalah ingin membuktikan secara empiris apakah program



AEol, pengampunan pajak, dan crime perception berpengaruh terhadap
penggelapan perpajakan.
Rumusan Masalah
Fenomena yang telah dijabarkan dalam latar belakang di atas menjadi
perihal penting untuk didalami lebih lanjut mengingat masih jarangnya
variabel independen program AEol dan crime perception diteliti. Ada
beberapa pokok permasalahan yang menjadi permasalahan utama dalam
penelitian ini, yaitu :
1. Apakah program AEol berpengaruh terhadap penggelapan pajak (tax
evasion)?
2. Apakah program pengampunan pajak berpengaruh terhadap penggelapan
pajak (tax evasion)?
3. Apakah crime perception berpengaruh terhadap penggelapan pajak (tax
evasion)?
Batasan Masalah
Ruang lingkup yang menjadi pembatas pada penelitian ini adalah berupa
variabel independen yang hanya mencakup tiga variabel independen yaitu,
program AEol, pengampunan pajak dan crime perception. Dalam hal objek
penelitian berbatas pada Wajib Pajak Orang Pribadi KPP Pratama Singaraja.
Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Beberapa tujuan yang secara pokok ingin tercapai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



a. Guna membuktikan secara empiris pengaruh program AEol terhadap
tax evasion.
b. Guna membuktikan secara empiris pengaruh pengampunan pajak
terhadap tax evasion.
c. Guna membuktikan secara empiris pengaruh crime perception
terhadap tax evasion.
2. Manfaat Penelitian
a. Wajib Pajak Orang Pribadi
Semakin berjalan cepatnya arus ekonomi maka semakin
kencang pula arus kebijakan perpajakan yang ada. Pajak sangat
bersinggungan dengan kehidupan kita. Sedikit tidaknya kita wajib
tahu apa kewajiban yang harus kita lakukan dalam perpajakan. Maka
dari itu dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu sebagai
referensi literatur yang berkaitan dengan beberapa program
kemudahan yang diberikan pemerintah dan juga kecanggihan akses
data secara mendunia yang telah dimiliki oleh otoritas pajak
Indonesia. Hal tersebut, merupakan suatu bentuk upaya menekankan
kecurangan pajak orang pribadi yang diberlakukan pemerintah.
b. Otoritas Pajak
Optimalisasi yang terus menjamur dari otoritas perpajakan
merupakan hal yang sangat signifikan dalam melonjakkan angka
pendapatan dalam bidang perpajakan. Namun, dibalik hal tersebut

tetap ada beberapa faktor yang menjadi suatu bahan pertimbangan
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dalam menerapkan kebijakan. Dalam penelitian ini dijabarkan
bahwa wajib pajak orang pribadi yang memiliki peran terbesar
memiliki hampir 80% keputusan yang ditentukan oleh pribadi.
Maka dari itu sepenuhnya tidak bisa kita paksakan. Namun, tetap
dapat kita usahakan melalui berbagai cara. Dalam penelitian ini juga
semoga mampu memberikan inspirasi bagi pihak otoritas pajak
untuk membuat masyarakat semakin sadar dan peduli akan
pentingnya pajak itu sendiri.
Politeknik Negeri Bali

Dunia pendidikan yang semakin berkembang tak kalah dengan
perkembangan ekonomi mengakibatkan seluruh pemeran dalam hal
ini berperan aktif. Khususnya mahasiswa, dimana dengan berbagai
slogan dan juga program yang diberikan pemerintah yakni, merdeka
belajar mampu mendidik mahasiswa menjadi individual yang kuat
dan mampu bersaing dalam industri. Oleh karena itu, dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat membantu memenuhi atas materi
perkuliahan yang didapatkan dan menjadi pengembangan

konseptual atas penelitian yang selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang terdokumentasi pada bab

sebelumnya mengenai pengaruh program AEol, pengampunan pajak, dan

crime perception terhadap persepsi praktik penggelapan pajak, ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Automatic Exchange of Information (AEol) memiliki pengaruh yang
negatif tidak signifikan terhadap tax evasion yang terdaftar pada KPP
Pratama Singaraja. Jadi, apabila semakin optimal AEol dilaksankan
maka tidak signifikan pengaruh yang diberikan terhadap penurunan tax
evasion.

Pengampunan pajak memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap terhadap tax evasion yang terdaftar pada KPP Pratama
Singaraja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering pengampunan
pajak dilaksanakan maka tindakan tax evasion akan semakin menurun.
Jadi, dibutuhkan waktu yang lama untuk rentang waktu pengampunan
pajak dilakukan agar mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan
menurunkan tingkat tax evasion yang terjadi.

Crime perception memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap terhadap tax evasion yang terdaftar pada KPP Pratama
Singaraja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi crime perception

yang tumbuh dikalangan wajib pajak maka tindakan tax evasion akan
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semakin meningkat. Begitu pula sebaliknya semakin rendah crime
perception muncul dikalangan wajib pajak maka akan semakin
menurun tindakan tax evasion yang terjadi.
Implikasi
Penelitian ini dilakukan untuk menginvestigasi fenomena yang sedang
berlangsung, yang memiliki dampak atau implikasi signifikan bagi para
pembaca. Berikut adalah implikasi teoritis dan praktis dari penelitian ini:
1.  Implikasi Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian
literatur dalam mengembangkan ilmu pengetahuan terkait persepsi tax
evasion khususnya mengenai AEol, pengampunan pajak, dan crime
perception. Disamping itu, penelitian ini memperkuat adanya
keterkaitan teori atribusi yang dimana hal ini didasari atas faktor
eksternal yang dimana pemerintah dapat meminimalisirkan persepsi tax
evasion dengan berbagai program yang dilaksanakan. Sedangkan,
theory of planned behaviour melandasi bahwa semua kegiatan yang
dilakukan oleh wajib pajak itu sudah terlebih dahulu dilandasi oleh niat
di dalam diri sendiri. Jadi, bagaimanapun pemerintah memberikan
program terbaik, jika wajib pajak tidak memiliki kesadaran atas
kewajiban perpajakannya maka hal itu tidak dapat terlaksana dengan

baik.
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2. Implikasi Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi
bagi otoritas pajak. Bagi otoritas pajak, dapat dijadikan sarana
sumbangsih pemikiran dalam mengoptimalisasikan berbagai program
yang dilaksanakan untuk meminimalisir tindakan tax evasion.
Saran
Dalam menanggulangi praktik penghindaran pajak, tanggung jawabnya
tidak semata-mata terletak pada pemerintah atau otoritas pajak, tetapi juga
memerlukan kesadaran dari pihak wajib pajak sendiri guna menciptakan
sinergi dalam upaya meningkatkan pendapatan dari sektor pajak. Untuk
memperbaiki situasi ini, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan antara
lain sebagai berikut:
1.  Bagi Otoritas Pajak
Penelitian ini memberikan beberapa pertimbangan terkait
program yang telah dilaksanakan pemerintah, diantaranya program
AEol dan pengampunan pajak. Penulis berharap program AEol ini
bukan hanya untuk transparansi rekening wajib pajak, melainkan
dengan adanya program ini peneliti berharap ada tindak lanjut yang
lebih jauh agar mampu membuat para penggelap dan penghindar pajak
jera atas apa yang dilaksanakannya. Belum siapnya tata kelola sistem
perpajakan di Indonesia dengan program AEol ini juga menjadi salah
satu pekerjaan rumah bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP). Kemudian,

terkait pengampunan pajak dibutuhkan tindak lanjut atas program ini.
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Bukan hanya meringankan denda/bunga dan setelah itu selesai, namun
perlu dilakukan suatu strategi dalam perwujudan kesadaran dan
kepatuhan akan kewajiban perpajakan di Indonesia.
Bagi Wajib Pajak

Indonesia merupakan negara berkembang yang salah satu
pendapatan negaranya didapatkan dari bidang perpajakan. Rasanya
sudah sepatutnya kita untuk membuka diri dan membuka pikiran bahwa
kita sebagai warga negara jangan hanya ingin meminta atas hak kita.
Namun, Kita juga harus mampu memenuhi kewajiban kita sebagai
warga negara Indonesia, yaitu membayar pajak.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini hanya mampu menggambarkan 16,5% faktor yang
mempengaruhi persepsi tax evasion, masih ada 83,5% faktor lainnya
yang dapat diteliti pada penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian
mendatang diharapkan untuk mengulang analisis terhadap topik yang
sama dengan memilih objek yang berbeda dan meningkatkan jumlah
responden. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan ruang
lingkup penelitian, mengembangkan indikator, serta menambah jumlah
item pertanyaan sehingga meningkatkan kedalaman penelitian secara

keseluruhan.
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